BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka atau kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian
penelitian yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan
atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.*

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
pendekatan kuantitatif, maka kajian pustaka atau yang biasa disebut dengan tinjauan
pustaka ini sangat penting kedudukannya, karena dengan dasar teori yang dikaji, akan
diturunkan kedalam rumusan hipotesis. Tinjauan pustaka ini meliputi dua kelompok,
yang pertama adalah kajian atau telaah teoritik yang mendasari penelitian ini, dan
yang kedua adalah kajian atau telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu yang
relevan dan mendukung konsep penelitian ini. Masing-masing akan dijelaskan dalam
uraian berikut ini :

A. Kajian Teoretik.
1. Teori Pengangguran

Pengangguran merupakan suatu ukuran yang dilakukan jika dalam kegiatan

produktif yaitu menghasilkan barang dan jasa. Angkatan kerja ini terdiri dari

golongan yang bekerja dan golongan yang menganggur. Golongan yang bekerja

! Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya:
Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, 2012), 9.
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(employed persons) merupakan sebagian masyarakat yang sudah aktif dalam
kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa. Sedangkan sebagian masyarakat
lainnya yang tergolong siap bekerja dan mencari pekerjaan termasuk dalam
golongan menganggur. Bukan angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang
tidak bekerja maupun mencari pekerjaan, atau bisa dikatakan sebagai bagian dari
tenaga kerja yang sesungguhnya tidak terlibat atau tidak berusaha terlibat dalam
kegiatan produksi. Kelompok bukan angkatan kerja ini terdiri dari golongan yang
bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga, dan golongan lain yang
menerima pendapatan. Pekerja tidak dibayar adalah seseorang yang bekerja
membantu usaha untuk memperoleh penghasilan/keuntungan yang dilakukan oleh
salah seorang rumah tangga atau bukan anggota rumah tangga tanpa mendapat
upah/gaji seseorang tidak memiliki pekerjaan tetapi mereka sedang melakukan
usaha secara aktif dalam empat minggu terakhir untuk mencari pekerjaan.
Pengangguran merupakan suatu keadaan di mana seseorang yang tergolong
dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi mereka belum dapat
memperoleh pekerjaan tersebut.? Pengangguran dapat terjadi disebabkan oleh
ketidakseimbangan pada pasar tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah
tenaga kerja yang ditawarkan melebihi jumlah tenaga kerja yang diminta. Menurut
Sadono Sukirno pengangguran adalah suatu keadaan di mana seseorang yang

tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat

? Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik Hingga Keynesian
Baru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 8.
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memperolehnya. Seseorang yang tidak bekerja, tetapi tidak secara aktif mencari

pekerjaan tidak tergolong.’

Sedangkan definisi baku untuk penganggur adalah mereka yang tidak
mempunyai pekerjaan, bersedia untuk bekerja, dan sedang mencari pekerjaan.
Sejak tahun 2001 definisi penganggur mengalami penyesuaian atau perluasan.
Penganggur yaitu mereka yang sedang mencari pekerjaan, atau mereka yang
mempersiapkan usaha, atau mereka yang tidak mencari pekerjaan karena merasa
tidak mungkin mendapatkan pekerjaan (sebelumnya dikategorikan sebagai bukan
angkatan kerja), dan mereka yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai
bekerja (sebelumnya dikategorikan sebagai bekerja), dan pada waktu yang
bersamaan mereka tak bekerja (jobless). Penganggur dengan konsep atau definisi
tersebut biasanya disebut sebagai penganggur terbuka (open unemployment).

Secara spesifik, penganggur terbuka dalam Sakernas, terdiri atas:

a. mereka yang tidak bekerja dan mencari pekerjaan,

b. mereka yang tidak bekerja dan mempersiapkan usaha,

c. mereka yang tidak bekerja, dan tidak mencari pekerjaan, karena merasa tidak
mungkin mendapatkan pekerjaan, dan mereka yang tidak bekerja, dan tidak
mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja, tetapi belum mulai bekerja.

Jika dalam standar pengertian yang sudah ditentukan secara internasional,

yang dimaksudkan dengan pengangguran adalah seseorang yang sudah

® Ibid.
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digolongkan dalam angkatan kerja yang secara aktif sedang mencari pekerjaan

pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang

diinginkannya. Oleh sebab itu, Sukirno (2000) membedakan pengangguran atas 3

jenis berdasarkan keadaan yang menyebabkannya, antara lain:

a. Pengangguran friksional, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh tindakan
seseorang pekerja untuk meninggalkan kerjanya dan mencari kerja yang lebih
baik atau sesuai dengan keinginannya.

b. Pengangguran struktural, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh adanya
perubahan struktur dalam perekonomian.

c. Pengangguran konjungtur, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh kelebihan
pengangguran alamiah dan berlaku sebagai akibat pengurangan dalam
permintaan agregat.”

Marius [(2004) dalam Yeny Dharmayanti (2011)] menyatakan bahwa
pengangguran sering diartikan sebagai angkatan kerja yang belum bekerja atau
bekerja secara tidak optimal.> Berdasarkan pengertian tersebut, maka
pengangguran dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

a. Pengangguran Terbuka (Open Unemployment)

* sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik ..., 8-9.

® Yeny Dharmayanti, “Analisis Pengaruh PDRB Upah dan Inflasi terhadap Pengangguran
Terbuka di Provinsi Jawa Tengah Tahun 1991 — 2009” (Skripsi--FE Universitas Diponegoro,
Semarang, 2011), 23.
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Pengangguran terbuka adalah tenaga kerja yang betul-betul tidak mempunyai
pekerjaan. Pengangguran ini terjadi ada yang karena belum mendapat pekerjaan
padahal telah berusaha secara maksimal dan ada juga yang karena malas
mencari pekerjaan atau malas bekerja.

b. Pengangguran Terselubung (Disguessed Unemployment)

Pengangguran terselubung yaitu pengangguran yang terjadi karena terlalu
banyaknya tenaga kerja untuk satu unit pekerjaan padahal dengan mengurangi
tenaga kerja tersebut sampai jumlah tertentu tetap tidak mengurangi jumlah
produksi. Pengangguran terselubung bisa juga terjadi karena seseorang yang
bekerja tidak sesuai dengan bakat dan kemampuannya, akhirnya bekerja tidak
optimal.

c. Setengah Menganggur (Under Unemployment)

Setengah menganggur ialah tenaga kerja yang tidak bekerja secara
optimal karena tidak ada pekerjaan untuk sementara waktu. Ada yang mengatakan
bahwa tenaga kerja setengah menganggur ini adalah tenaga kerja yang bekerja
kurang dari 35 jam dalam seminggu atau kurang dari 7 jam sehari. Misalnya
seorang buruh bangunan yang telah menyelesaikan pekerjaan di suatu proyek,

untuk sementara menganggur sambil menunggu proyek berikutnya.®

® Ibid, 24.
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Sadono Sukirno mengklasifikasikan pengangguran berdasarkan cirinya,
dibagi ke dalam empat kelompok:’
a. Pengangguran terbuka
Pengangguran ini tercipta sebagai akibat pertambahan lowongan pekerjaan
yang lebih rendah dari pertambahan tenaga kerja. Sebagai akibatnya dalam
perekonomian semakin banyak jumlah tenaga kerja yang tidak dapat
memperoleh pekerjaan. Efek dari keadaan ini di dalam suatu jangka masa yang
cukup panjang mereka tidak melakukan suatu pekerjaan. Jadi mereka
menganggur secara nyata dan separuh waktu, dan oleh karenanya dinamakan
pengangguran terbuka. Pengangguran terbuka dapat pula wujud sebagai akibat
dari kegiatan ekonomi yang menurun, dari kemajuan teknologi yang
mengurangi penggunaan tenaga kerja, atau sebagai akibat dari kemunduran
perkembangan sesuatu industri.
b. Pengangguran tersembunyi
Pengangguran ini terutama wujud di sektor pertanian atau jasa. Setiap
kegiatan ekonomi memerlukan tenaga kerja, dan jumlah tenaga kerja yang
digunakan tergantung pada banyak faktor, faktor yang perlu dipertimbangkan
adalah besar kecilnya perusahaan, jenis kegiatan perusahaan, mesin yang
digunakan (apakah intensif buruh atau intensif modal) dan tingkat produksi
yang dicapai. Di banyak negara berkembang seringkali didapati bahwa jumlah

pekerja dalam suatu kegiatan ekonomi adalah lebih banyak dari yang

” Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik ..., 10-11.
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sebenarnya diperlukan supaya ia dapat menjalankan kegiatannya dengan
efisien. Kelebihan tenaga kerja yang digunakan digolongkan dalam
pengangguran tersembunyi. Contoh-contohnya ialah pelayan restoran yang
lebih banyak dari yang diperlukan dan keluarga petani dengan anggota keluarga
yang besar yang mengerjakan luas tanah yang sangat kecil.
. Pengangguran bermusim

Pengangguran ini terutama terdapat di sektor pertanian dan perikanan. Pada
musim hujan penyadap karet dan nelayan tidak dapat melakukan pekerjaan
mereka dan terpaksa menganggur. Pada musim kemarau pula para petani tidak
dapat mengerjakan tanahnya. Di samping itu pada umumnya para petani tidak
begitu aktif di antara waktu sesudah menanam dan sesudah menuai. Apabila
dalam masa tersebut para penyadap karet, nelayan dan petani tidak melakukan
pekerjaan lain maka mereka terpaksa menganggur. Pengangguran seperti ini
digolongkan sebagai pengangguran bermusim.
. Setengah menganggur

Pada negara-negara berkembang penghijrahan atau migrasi dari desa ke kota
adalah sangat pesat. Sebagai akibatnya tidak semua orang yang pindah ke kota
dapat memperoleh pekerjaan dengan mudah. Sebagiannya terpaksa menjadi
penganggur sepenuh waktu. Di samping itu ada pula yang tidak menganggur,
tetapi tidak pula bekerja sepenuh waktu, dan jam kerja mereka adalah jauh lebih
rendah dari yang normal. Mereka mungkin hanya bekerja satu hingga dua hari

seminggu, atau satu hingga empat jam sehari. Pekerja-pekerja yang mempunyai
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masa Kkerja seperti yang dijelaskan ini digolongkan sebagai setengah
menganggur  (underemployed). Dan jenis penganggurannya dinamakan
underemployment.

Kemudian, Marius menyatakan bahwa bila ditinjau dari sebab-sebabnya,

pengangguran dapat digolongkan menjadi 7, yaitu:
a. Pengangguran Friksional (Transisional)

Pengangguran ini timbul karena perpindahan orang-orang dari satu daerah ke
daerah lain, dari satu pekerjaan ke pekerjaan yang lain dan karena tahapan
siklus hidup yang berbeda.

b. Pengangguran Struktural

Pengangguran ini terjadi karena adanya perubahan dalam struktur
perekonomian yang menyebabkan kelemahan di bidang keahlian lain. Contoh:
Suatu daerah yang tadinya agraris (pertanian) menjadi daerah industri, maka

tenaga bidang pertanian akan menganggur.

c. Pengangguran Siklus atau Konjungtural
Pengangguran ini terjadi karena adanya gelombang konjungtur, yaitu adanya
resesi atau kemunduran dalam kegiatan ekonomi. Contoh: di suatu perusahaan
ketika sedangmaju butuh tenaga kerja baru untuk perluasan usaha. Sebaliknya
ketika usahanya merugi terus maka akan terjadi PHK (Pemutusan Hubungan

Kerja) atau pemecatan.
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d. Pengangguran Musiman (Seasonal)

Pengangguran musiman terjadi karena adanya perubahan musim. Contoh:
pada musim panen, para petani bekerja dengan giat, sementara sebelumnya
banyak menganggur.

e. Pengangguran Teknologi

Pengangguran ini terjadi karena adanya penggunaan alat-alat teknologi yang
semakin modern.

f. Pengangguran Politis

Pengangguran ini terjadi karena adanya peraturan pemerintah yang secara
langsung atau tidak, mengakibatkan pengangguran.

g. Pengangguran Deflatoir

Pengangguran deflatoir ini disebabkan tidak cukup tersedianya lapangan
pekerjaan dalam perekonomian secara keseluruhan, atau karena jumlah tenaga
kerja melebihi kesempatan kerja, maka timbulah pengangguran.®

Dalam membicarakan mengenai pengangguran yang selalu diperhatikan

bukanlah mengenai jumlah pengangguran, tetapi mengenai tingkat pengangguran
yang dinyatakan sebagai persentasi dari angkatan kerja.® Untuk melihat
keterjangkauan pekerjaan (kesempatan kerja), maka digunakan rumus Tingkat

Pengangguran Terbuka. Dalam Sistem Informasi Rujukan Statistik Badan Pusat

% Ibid.

¥ Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik Hingga
Keynesian Baru, ... 473.
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Statistik (SIRUSA BPS), definisi dari Tingkat Pengangguran Terbuka ialah
persentase penduduk yang mencari pekerjaan, yang mempersiapkan usaha, yang
tidak mencari pekerjaan, karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan,
yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai bekerja dari sejumlah
angkatan kerja yang ada.*®

Tingkat Pengangguran Terbuka memberikan indikasi tentang penduduk usia
kerja yang termasuk dalam kelompok penganggur. Tingkat Pengangguran Kerja
diukur sebagai persentase jumlah penganggur terhadap jumlah angkatan kerja.

Cara untuk menghitung tingkat pengangguran terbuka adalah dengan

menggunakan rumus :

TPT = (jumlah pengangguran/jumlah
angkatan kerja) x 100

2. Teori Inflasi

Inflasi adalah suatu keadaan dalam perekonomian ketika terjadi kenaikan
harga-harga barang dan jasa konsumsi rumah tangga yang bersifat umum dan
terus-menerus.™ Dalam ilmu ekonomi, inflasi adalah suatu proses meningkatnya
harga-harga secara umum dan terus-menerus (continue) berkaitan dengan

mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain;

19 SIRUSA BPS, http://sirusa.bps.go.id/index.php?r=indikator/view&id=44 (2 Desember
2012).

1 prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro, ... 165.
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konsumsi masyarakat yang meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang
memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, sampai termasuk juga akibat adanya
ketidaklancaran distribusi barang.

Dengan kata lain, inflasi juga merupakan proses menurunnya nilai mata
uang secara kontinu. Inflasi adalah proses dari suatu peristiwa, bukan tinggi-
rendahnya tingkat harga. Artinya, tingkat harga yang dianggap tinggi belum tentu
menunjukan inflasi. Inflasi adalah indikator untuk melihat tingkat perubahan, dan
dianggap terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung secara terus-menerus dan
saling pengaruh-memengaruhi. Istilah inflasi juga digunakan untuk mengartikan
peningkatan persediaan uang yang kadangkala dilihat sebagai penyebab
meningkatnya harga.

Sedangkan dalam ekonomi Islam tidak dikenal dengan inflasi, karena mata
uang yang dipakai adalah dinar dan dirham, yang mana mempunyai nilai yang
stabil dan dibenarkan oleh Islam-namun dinar dan dirham di sini adalah dalam
artian yang sebenarnya yaitu yang dalam bentuk emas maupun perak bukan dinar-
dirham yang sekedar nama. Adiwarman Karim mengatakan bahwa Syeikh An-
Nabahani (2001 : 147) memberikan beberapa alasan mengapat mata uang yang
sesuai itu adalah dengan menggunakan emas. Ketika Islam melarang praktik
penimbunan harta, Islam hanya mengkhususkan larangan tersebut untuk emas dan

perak. Padahal harta itu mencakup semua barang yang bisa dijadikan kekayaan.



29

1.  Islam telah mengaitkan emas dan perak dengan hukum yang baku dan tidak
berubah-ubah, ketika Islam mewajibkan diyat, maka yang dijadikan sebagai
ukurannya adalah dalam bentuk emas.

2. Rasulullah SAW telah menetapkan emas dan perak sebagai mata uang dan
beliau menjadikan hanya emas dan perak sebagai standar uang.

3.  Ketika Allah SWT mewajibkan zakat uang, Allah telah mewajibkan zakat
tersebut dengan nisab emas dan perak.

4.  Hukum-hukum tentang pertukaran mata uang yang terjadi dalam transaksi
uang hanya dilakukan dengan emas dan perak, begitupun dengan transaksi lainnya
hanya dinyatakan dengan emas dan perak.

Penurunan nilai dinar atau dirham memang masih mungkin terjadi, yaitu
ketika nilai emas yang menopang nilai nominal dinar itu mengalami penurunan.
Diantaranya akibat ditemukannya emas dalam jumlah yang besar di suatu negara,
tapi keadaan ini kecil sekali kemungkinannya. Atau kondisi terjadinya defisit
anggaran pada pemerintahan Islam. Kondisi defisit anggaran pernah terjadi pada
zaman Rasulullah dan ini hanya terjadi satu kali yaitu sebelum perang Hunain.

Menurut para ekonom Islam, inflasi berakibat sangat buruk bagi
perekonomian negara, karena :

1. Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi
tabungan (nilai simpan), fungsi dari pembayaran di muka, dan fungsi dari unit

penghitungan. Orang harus melepaskan diri dari uang dan aset keuangan akibat
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dari beban inflasi tersebut. Inflasi juga telah mengakibatkan terjadinya inflasi
kembali, atau dengan kata lain ““self feeding inflation”

2. Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari
masyarakat ( turunnya marginal propensity to save). Hal ini berakibat pada
menurunnya dana pembiayaan yang akan disalurkan.

3. Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama pembelanjaan
untuk barang-barang non-primer dan barang-barang mmewah ( naiknya marginal
propensity to consume ).

4.  Mengarahkan inestasi pada hal-hal yang non-produktif yaitu penumpukan
kekayaan (hoarding) seperti pada aset property yaitu tanah dan bangunan, logam
mulia, mata uang asing dengan mengorbankan inestasi ke arah produktif seperti
pertanian, industrial, perdagangan, transportasi, dan lainnya.

Inflasi dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu tarikan permintaan (kelebihan
likuiditas/uang/alat tukar) dan yang kedua adalah desakan (tekanan) produksi
dan/atau distribusi (kurangnya produksi (product or service) dan/atau juga
termasuk kurangnya distribusi). Untuk sebab pertama lebih dipengaruhi dari peran
negara dalam kebijakan moneter (Bank Sentral), sedangkan untuk sebab kedua
lebih dipengaruhi dari peran negara dalam kebijakan eksekutor yang dalam hal ini
dipegang oleh Pemerintah (Government) seperti fiskal perpajakan/ pungutan/
insentif/ disinsentif, kebijakan pembangunan infrastruktur, regulasi, dll.

Didasarkan pada faktor-faktor penyebab inflasi maka ada tiga jenis inflasi

yaitu:
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a. Inflasi tarikan permintaan (demand-pull inflation)
b.  Inflasi desakan biaya (cost-push inflation)
c. Inflasi karena pengaruh impor (imported inflation).*?

Inflasi tarikan permintaan (demand-pull inflation) atau inflasi dari sisi
permintaan (demand side inflation) adalah inflasi yang disebabkan karena adanya
kenaikan permintaan agregat yang sangat besar dibandingkan dengan jumlah
barang dan jasa yang ditawarkan. Karena jumlah barang yang diminta lebih besar
dari pada barang yang ditawarkan maka terjadi kenaikan harga. Inflasi tarikan
permintaan biasanya berlaku pada saat perekonomian mencapai tingkat
penggunaan tenaga kerja penuh dan pertumbuhan ekonomi berjalan dengan pesat
(full employment and full capacity). Dengan tingkat pertumbuhan yang
pesat/tinggi mendorong peningkatan permintaan sedangkan barang Yyang
ditawarkan tetap karena kapasitas produksi sudah maksimal sehingga mendorong
kenaikan harga yang terus menerus. Atau pada saat perekonomian menghadapi
masalah pengangguran yang tinggi.**

Inflasi desakan biaya (Cost-push Inflation) atau inflasi dari sisi penawaran
(supply side inflation) adalah inflasi yang terjadi sebagai akibat dari adanya
kenaikan biaya produksi yang pesat dibandingkan dengan tingkat produktivitas

dan efisiensi, sehingga perusahaan mengurangi supply barang dan jasa.

12 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik ..., 12.

13 1bid.
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Peningkatan biaya produksi akan mendorong perusahaan menaikan harga barang
dan jasa, meskipun mereka harus menerima resiko akan menghadapi penurunan
permintaan terhadap barang dan jasa yang mereka produksi.**

Sedangkan inflasi karena pengaruh impor adalah inflasi yang terjadi karena
naiknya harga barang di negara-negara asal barang itu, sehingga terjadi kenaikan
harga umum di dalam negeri.”® Kenaikan harga-harga ini dapat terjadi karena
kuatnya permintaan masyarakat (demand pull inflation), meningkatnya biaya
produksi secara terus-menerus (cost pull inflation) atau karena perilaku permintaan
dan penawaran tidak seimbang.’® Inflasi tarikan permintaan (demand pull
inflation) terjadi akibat adanya permintaan total yang berlebihan dimana biasanya
dipicu oleh membanjirnya likuiditas di pasar sehingga terjadi permintaan yang
tinggi dan memicu perubahan pada tingkat harga.

Bertambahnya volume alat tukar atau likuiditas yang terkait dengan
permintaan terhadap barang dan jasa mengakibatkan bertambahnya permintaan
terhadap faktor-faktor produksi tersebut. Meningkatnya permintaan terhadap
faktor produksi itu kemudian menyebabkan harga faktor produksi meningkat. Jadi,
inflasi ini terjadi karena suatu kenaikan dalam permintaan total sewaktu

perekonomian yang bersangkutan dalam situasi full employment dimana biasanya

“ 1bid.
> 1bid.

16 Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Timur, Laporan Kegiatan Penyusunan Inflasi 2009,
Buku 3A (Surabaya: BPS Jawa Timur), 1.
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lebih disebabkan oleh rangsangan volume likuiditas dipasar yang berlebihan.

Membanjirnya likuiditas di pasar juga disebabkan oleh banyak faktor selain
yang utama tentunya kemampuan bank sentral dalam mengatur peredaran jumlah
uang, kebijakan suku bunga bank sentral, sampai dengan aksi spekulasi yang
terjadi di sektor industri keuangan.

Inflasi desakan biaya (cost push inflation) terjadi akibat adanya kelangkaan
produksi dan/atau juga termasuk adanya kelangkaan distribusi, walau permintaan
secara umum tidak ada perubahan yang meningkat secara signifikan. Adanya
ketidaklancaran aliran distribusi ini atau berkurangnya produksi yang tersedia dari
rata-rata permintaan normal dapat memicu kenaikan harga sesuai dengan
berlakunya hukum permintaan-penawaran, atau juga karena terbentuknya posisi
nilai perekonomian yang baru terhadap produk tersebut akibat pola atau skala
distribusi yang baru. Berkurangnya produksi sendiri bisa terjadi akibat berbagai
hal seperti adanya masalah teknis di sumber produksi (pabrik, perkebunan, dll),
bencana alam, cuaca, atau kelangkaan bahan baku untuk menghasilkan produksi
tersebut, aksi spekulasi (penimbunan), dan lain-lain, sehingga memicu kelangkaan
produksi yang terkait tersebut di pasaran. Begitu juga hal yang sama dapat terjadi
pada distribusi, dimana dalam hal ini faktor infrastruktur memainkan peranan yang
sangat penting.

Meningkatnya biaya produksi dapat disebabkan 2 hal, yaitu kenaikan harga
bahan baku dan kenaikan upah/gaji. Misalnya, kenaikan gaji PNS akan

mengakibatkan usaha-usaha swasta menaikkan harga barang-barang.
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Sedangkan Ekonom Islam Tagyudin Ahmad iibn al-Magrizi 91364 M — 1441
M ), yang merupakan salah satu murid dari 1bn Khaldun, menggolongkan inflasi
dalam dua golongan, yaitu :
1. Natural Inflation

Sesuai dengan namanya, inflasi jenis ini diakibatkan oleh sebab-sebab
alamiah di mana orang tidak mempunyai kendali atasnya ( dalam hal mencegah ).
Ibn Al-Marizi mengatakan bahwa inflasi ini adalah inflasi yang diakibatkan oleh
turunnya Penawaran Agregatif (AS) atau naiknya Permintaan Agregatif (AD).
Maka natural inflation akan dapat dibedakan berdasarkan penyebabnya menjadi
dua golongan yaitu sebagai berikut:
a.  Akibat uang yang masuk dari luar negeri terlalu banyak, dimana ekspor naik
sedangkan impor turun sehingga nilai ekspor bersih sangat besar, maka
mengakibatkan naiknya Permintaan Agregat (AD). Hal ini pernah terjadi pada
masa pemerintahan kahlifah Umar ibn Khattab r.a. pada masa itu kafilah pedagang
yang menjual barangnya dari luarr negeri membeli barang-barang yang mereka
jual (positie net exsport). Adanya positie net exsport akan menjadikan keuntungan,
keuntungan yang berupa kelebihan uang tersebut akan dibawa masuk ke Madinah
sehingga pendapatan dan daya beli masyarakat akan naik. Naiknya Permintaan
Agregatif, atau grafik dilukiskan sebagai kura AD yang bergeser ke kanan, akan
mengakibatkan naiknya tingkat harga secara keseluruhan.

Apa yang dilakukan oleh khalifah Umar bin Khattab r.a untuk mengatasi

permasalahn tersebut? Beliau melarang penduduk Madinah untuk membeli barag-
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barang atau komoditi selama 2 hari berturut-turut. Akibatnya adalah turunnya
Permintaan Agregatif (AD) dalam perekonomian setelah pelarangan tersebut maka
tingkat harga kembali normal.

b. Akibat dari turunnya tingkat produksi (Agregatif Supply [AS] karena
terjadinya paceklik, perang, ataupun embargo dan boikot. Hal ini pernah terjadi
pula pada masa pemerintahan khalifah Umar bin Khattab yaitu pada saat paceklik
yang mengakibatkan kelangkaan gandum, atau dapat digambarkan pada grafik
kura AS bergeser ke kiri, yang kemudian mengakibatkan naikn tingkat harga-
harga.

Apa vyang dilakukan oleh khalifah Umar bin khattab r.a terhadap
permasalahan ini? Beliau melakukan impor gandum dari Fustat — Mesir sehingga
penawaran agregatif (AS) barang di pasar kembali naik yang kemudian berakibat
pada turunnya tingkat harga-harga.

Jadi inflasi yang terjadi karena sebab-sebab yang alamiah, atau murni karena
tarikan permintaan dan penawaran, maka pemerintah tdak perlu khawatir. Karena
solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menstabilkan baik permintaan agregat
maupun penawaran agregat pada kondisi semula sebelum terjadinya kenaikan
harga atau inflasi.

2. Human Error Inflation

Selain dari penyebab-penyebab yang dimaksud pada natural inflation, maka

inflasi-inflasi yang disebabkan oleh hal-hal lainnya dapat digolongkan sebagai

human error inflation atau false inflation. Human error inflation dikatakan
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sebagai inflasi yang disebabkan oleh kesalahan-kesalahan dari manusia itu sendiri.
Human error inflation dapat dikelompokkan menurut penyebab-penyebabnya
sebagai berikut:

a. Korupsi dan administrasi yang buruk

Korupsi akan menaikan tingkat harga, karena produsen harus menaikkan
harga jual pada produksinya untuk menutupi biaya-biaya “siluman” yang telah
mereka bayarkan. Birokrasi perijinan yang berbelit-belit, dimana hanya untuk
pengurusan suatu ijin harus melalui beberapa instansi, hal ini tentu akan
menambah biaya produksi dari produsen dan berakibat pada kenaikan harga. Hal
yang harus dilakukan oleh pemerintah adalah dengan menghilangkan korupsi dan
melakukan reformasi birokrasi.

Jika menggunakan pendekatan kepada permintaan agregat (AD) dan
penawaran agregat (AS), maka korupsi dan administrasi yang buruk akan
menyebabkan kontraksi pada kurva penawaran agregat, yang menyebabkan
terjadinya kenaikan harga. Selain menyebabkan inefisiensi alokasi sumber daya
dan ekonomi biaya tinggi, korupsi dan administrasi yang buruk akan dapat
menyebabkan perekonomian terpuruk.

b.  Pajak yang berlebihan (excessie tax).

Efek yang ditimbulkan oleh pengenaan pajak yang berlebihan pada
perekonomian akan memberikan pengaruh yang sama dengan pengaruh yang
ditimbulkan oleh korupsi dan adminstrasi yang buruk yaitu bterjadinya kontraksi

pada kurva penawaran agregat. Jika dilihat lebih lanjut, pajak yang berlebihan
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mengakibatkan pada effeciency atau loss dead weight loss. Ini termasuk masalah
pula dalam perekonomian di Indonesia, terutama pasca penerapan ekonomi
daerah, dimana setiap daerah memiliki kebijakan tersendiri dalam menggali
sektor-sektor ysng dapat dijadikan sebagai obyek untuk meningkatkan pendapatan
asli daerah.

C. Pencetakan uang dengan maksud menarik keuntungan yang berlebihan
(excessive seignorage).

Seignorage arti tradisonalnya adalah keuntungan dari pencetakan koin yang
didapat oleh percetakannya dimana biassanya percetakan tersebut dimiliki oleh
penguasa. Pencetakan uang yang terlalu berlebihan akan mengakibatkan terlalu
banyak jumlah uuang beredar di masyarakat, hal ini berimplikasi pada penurunan
nilai mata uang. Hal ini telah terbukti di Indonesia pada masa pemerintahan
Presiden Soekarno, dimana kebutuhan anggaran pemerintah dibiayai oleh
pencetakan uang. Namun karena berlebihan hal ini menyebabkan terjadinya
inflasi.

Inflasi diukur dengan menghitung perubahan tingkat persentase perubahan
sebuah indeks harga. Indeks harga tersebut di antaranya:

a. Indeks harga konsumen (IHK) atau consumer price index (CPI), adalah indeks
yang mengukur harga rata-rata dari barang tertentu yang dibeli oleh konsumen.

b. Indeks biaya hidup atau cost-of-living index (COLI).

c. Indeks harga produsen adalah indeks yang mengukur harga rata-rata dari

barang-barang yang dibutuhkan produsen untuk melakukan proses produksi.
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IHP sering digunakan untuk meramalkan tingkat IHK di masa depan karena
perubahan harga bahan baku meningkatkan biaya produksi, yang kemudian
akan meningkatkan harga barang-barang konsumsi.

d. Indeks harga komoditas adalah indeks yang mengukur harga dari komoditas-
komoditas tertentu.

e. Indeks harga barang-barang modal.

f. Deflator PDB menunjukkan besarnya perubahan harga dari semua barang baru,
barang produksi lokal, barang jadi, dan jasa.

Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks
Harga Konsumen (IHK). Perubahan IHK dari waktu ke waktu menunjukkan

pergerakan harga dari paket barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat.

3. Hubungan Tingkat Pengangguran dengan Tingkat Inflasi
a. Teori A.W. Phillips
Cara yang bermanfaat untuk menggambarkan proses inflasi
dikembangkan oleh seorang ekonom bernama A.W. Philips, yang
mengkuantifikasikan determinan-determinan dari inflasi upah.'” Dalam Farid
Alghofari (2010), menjelaskan bahwa teori A.W. Phillips muncul karena pada
saat tahun 1929, terjadi depresi ekonomi Amerika Serikat, hal ini berdampak

pada kenaikan inflasi yang tinggi dan di ikuti dengan pengangguran yang

7 paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Makro Ekonomi, Terj. Haris Munandar, et
al, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1992), 327.
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tinggi pula. Berdasarkan pada fakta itulah A.W. Phillips mengamati hubungan
antara tingkat inflasi dengan tingkat pengangguran. Dari hasil pengamatannya,
ternyata ada hubungan yang erat antara Inflasi dengan tingkat pengangguran,
jika inflasi tinggi, pengangguran pun akan rendah. Hasil pengamatan Phillips

ini dikenal dengan kurva Phillip.*®

6

Inflation
rate

(% per year) 4 e—

2 7

Unemployment

Gambar 2.1 Didgfdiy Kurva Philips

Berdasarkan gambar diagram kurva Philips, AW Phillips
menggambarkan hubungan antara tingkat inflasi dengan tingkat pengangguran
didasarkan pada asumsi bahwa inflasi merupakan cerminan dari adanya
kenaikan permintaan agregat. Dengan naiknya permintaan agregat,
berdasarkan teori permintaan, permintaan akan naik, kemudian harga akan
naik pula. Dengan tingginya harga (inflasi) maka untuk memenuhi permintaan
tersebut produsen meningkatkan kapasitas produksinya dengan menambah
tenaga kerja (tenaga kerja merupakan satu-satunya input yang dapat
meningkatkan output). Akibat dari peningkatan permintaan tenaga kerja, maka

dengan naiknya harga-harga (inflasi) pengangguran berkurang.

'8 Farid Alghofari, “Analisis Tingkat Pengangguran di Indonesia Tahun 1980-2007" (Skripsi-
- FE Universitas Diponegoro, Semarang, 2010), 41.
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Sesudah studi yang meneliti terhadap lebih dari seabad data-data
mengenai pengangguran dan upah di Inggris, Philips menemukan hubungan
keterkaitan antara kedua masalah tersebut. la menemukan hubungan terbalik
antara pengangguran dan perubahan nilai upah. Philips menyimpulkan bahwa
upah cenderung meningkat pada saat pengangguran rendah. la memberikan
alasan bahwa pengangguran yang tinggi dapat menurunkan nilai upah karena,
bahwa para pekerja akan terlalu menekankan pada peningkatan upah pada saat
terdapat beberapa alternatif pekerjaan, dan sebagai tambahan perusahaan-
perusahaan akan lebih tegas menentang permintaan upah pada saat laba
rendah.'®

Menurut Dernburg dan Karyaman Muchtar (1992), inflasi dapat
dikaitkan secara langsung dengan besarnya pengangguran yang terjadi. Hal ini
dapat diketahui pada kaitan antara tingkat inflasi (upah) dengan tingkat
pengangguran yang ditunjukkan dengan kurva Philips. Pada awalnya, kurva
Philips memberikan gambaran kasar mengenai kausalitas proses inflasi.
Rendahnya tingkat pengangguran dianggap memiliki keterkaitan dengan
ketatnya pasar tenaga kerja dan tingginya tingkat pendapatan dan permintaan
dari konsumen. Kurva Phillips juga memberikan gagasan mengenai pilihan
(trade off) antara pengangguran dan inflasi. Jika tingkat inflasi yang

diinginkan adalah rendah, maka akan terjadi tingkat pengangguran yang

19 paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Makro Ekonomi ..., 327.
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sangat tinggi. Sebaliknya, jika tingkat inflasi yang diinginkan tinggi, maka
akan terjadi tingkat pengangguran yang relatif rendah.”

Karenanya, kurva Philips bermanfaat untuk menganalisis pergerakan
pengangguran dan inflasi jangka pendek. Secara garis besar, dalam kurva
Philips menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat pengangguran, maka
semakin rendah laju inflasi, demikian sebaliknya.?

Di dalam Kurva Philips mengilustrasikan trade off teori inflasi.
Menurut pandangan ini, suatu daerah dapat mengusahakan tingkat yang lebih
rendah apabila bersedia membayar dengan tingkat inflasi yang lebih tinggi.
Trade off tersebut ditunjukkan oleh tingkat kemiringan Kurva Philips.?

Kurva Philips membuktikan bahwa antara satabilitas harga dan
kesempatan kerja yang tinggi tidak mungkin terjadi secara bersamaan karena
harus ada trade off.”® Jika ingin mencapai kesempatan kerja yang tinggi,
berarti sebagai konsekuensinya harus bersedia menanggung beban inflasi yang
tinggi.** Tingkat upah akan naik dengan tajam apabila tingkat

pengangguran rendah, karena apabila tingkat pengangguran rendah karena

2 Thomas F Dernburg dan Karyaman Muchtar, Makro Ekonomi: Konsep, Teori, dan
Kebijakan, (Jakarta: Erlangga, 1992), 314-319.

?! 1bid, 328.
22 |bid.
2 Tajul Khalwaty, Inflasi dan Solusinya, ... 82.

24 1bid.
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bila tidak banyak orang yang menganggur, perusahaan akan sulit untuk
mendapatkan tenaga kerja yang dibutuhkan, dan mau tidak mau harus
menawarkan tingkat upah yang lebih tinggi guna menarik tenaga kerja yang
dibutuhkan, sebaliknya bila tingkat pengangguran tinggi, maka pekerjaan akan
sulit di dapat, dan perusahaan akan dengan mudah mengisi lowongan kerja
yang ada tanpa harus menaikkan upah bahkan tingkat upah dapat saja turun
karena para pencari kerja akan bersaing satu sama lainnya untuk mendapatkan

pekerjaan yang langka.

b. Hubungan antara Pengangguran dan Inflasi di Indonesia

Tingkat pengangguran mempunyai hubungan positif atau negatif
terhadap tingkat inflasi. Apabila tingkat inflasi yang dihitung adalah inflasi
yang terjadi pada harga-harga secara umum, maka tingginya tingkat inflasi
yang terjadi akan berakibat pada peningkatan pada tingkat bunga (pinjaman).
Oleh karena itu, dengan tingkat bunga yang tinggi akan mengurangi investasi
untuk mengembangkan sektor-sektor yang produktif. Hal ini akan
berpengaruh pada jumlah pengangguran yang tinggi karena rendahnya
kesempatan kerja sebagai akibat dari rendahnya investasi.?

Dengan adanya kecenderungan bahwa tingkat inflasi dan
pengangguran kedudukannya naik (tidak ada trade off ) maka menunjukkan

bahwa adanya perbedaan dengan kurva philips dimana terjadi trade off antara

2> sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik ..., 479.
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inflasi yang rendah atau pengangguran yang rendah. Pada awalnya, kurva
Phillips memberikan gambaran kasar mengenai kausalitas proses inflasi.
Rendahnya tingkat pengangguran dianggap memiliki keterkaitan dengan
ketatnya pasar tenaga kerja dan tingginya tingkat pendapatan dan permintaan
dari konsumen. Kurva Phillips juga memberikan gagasan mengenai pilihan
(trade off) antara pengangguran dan inflasi.

Jika tingkat inflasi yang diinginkan adalah rendah, maka akan terjadi
tingkat pengangguran yang yang sangat tinggi. Sebaliknya, jika tingkat inflasi
yang diinginkan tinggi, maka akan terjadi tingkat pengangguran yang relatif
rendah.

Dengan tingginya harga (inflasi) maka untuk memenuhi permintaan
tersebut produsen meningkatkan kapasitas produksinya dengan menambah
tenaga kerja (tenaga kerja merupakan satu-satunya input yang dapat
meningkatkan output). Akibat dari peningkatan permintaan tenaga kerja, maka
dengan naiknya harga-harga (inflasi) pengangguran berkurang.

Mengacu pada kurva Phillips, dapat digambarkan bagaimana
hubungan tingkat inflasi dan tingkat pengangguran di Jawa Timur Untuk
menggambarkan kurva Phillips di Jawa Timur digunakan data tingkat inflasi
tahunan dan tingkat pengangguran yang ada. Data digunakan adalah data dari

tahun 2003-2011.

B. Penelitian Terdahulu.
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Penelitian yang pernah dilakukan dengan permasalahan sama dengan
penelitian ini, antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Amri Amir (2007) berjudul ”Pengaruh Inflasi
dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Pengangguran di Indonesia”. Tujuan
dari penelitian ini adalah ingin meneliti seberapa besar pengaruh inflasi dan
pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran di Indonesia. Penelitian ini
juga mengacu pada analisis kurva phillips serta menggunakan analisis regresi
linear berganda. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh antara tingkat pengangguran dengan tingkat
pertumbuhan ekonomi. Apabila pertumbuhan ekonomi meningkat 1%, maka
pengangguran akan menurun sekitar 0,46%. Dengan demikian, penggambaran
kurva phillips yang menghubungkan inflasi dengan tingkat pengangguran
untuk kasus Indonesia tidak tepat untuk digunakan sebagai kebijakan untuk
menekan tingkat pengangguran. Hasil analisis statistik pengujian pengaruh
inflasi terhadap pengangguran selama periode 1980 — 2005 ditemukan bahwa
tidak ada pengaruh yang nyata antara inflasi dengan tingkat pengangguran.

2. Penelitian Farid Alghofari (2010) tentang Analisis Tingkat Pengangguran Di
Indonesia Tahun 1980-2007 bertujuan untuk menganalisis hubungan jumlah
penduduk, tingkat inflasi, besaran upah, dan pertumbuhan ekonomi terhadap
jumlah pengangguran di Indonesia dari Tahun 1980-2007. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis kuantitatif dengan pendekatan

statistik deskriptif, yaitu mendeskripsikan data dan grafik yang tersaji dan
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analisis korelasi untuk mengetahui besarnya tingkat hubungan antar variabel.
Berdasarkan analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa jumlah penduduk,
besaran upah, dan pertumbuhan ekonomi memiliki kecenderungan hubungan
positif dan kuat terhadap jumlah pengangguran. Hal ini mengindikasikan
bahwa kenaikan jumlah penduduk dan angkatan kerja, besaran upah, dan
pertumbuhan ekonomi sejalan dengan kenaikan jumlah pengangguran.
Sedangkan tingkat inflasi hubungannya positif dan lemah, hal ini
mengindikasikan tingkat inflasi tidak memiliki hubungan terhadap jumlah
pengangguran.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Moch. Rum Alim (2007) dengan judul
Analisis Faktor Penentu Pengangguran Terbuka Di Indonesia Periode 1980-
2007 dengan tujuan untuk menentukan pengaruh dari laju pertumbuhan
ekonomi, pengeluaran pemerintah dan tingkat inflasi terhadap pengangguran
terbuka di Indonesia. Teknik statistik yang digunakan adalah regresi linier
berganda (analisis regresi berganda). Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara simultan pertumbuhan
ekonomi, pengeluaran pemerintah dan tingkat inflasi secara signifikan
mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Indonesia periode sejak tahun
1980 sampai 2007.

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu.

Peneliti . Alat .
(Tahun) Judul Masalah dan Variabel Analisis Kesimpulan
Amri Amir  Pengaruh Inflasi Seberapa besar pengaruh Regresi Tidak ada pengaruh

(2007) dan Pertumbuhan inflasi dan pertumbuhan Linier yang signifikan antara
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Ekonomi terhadap ekonomi terhadap Berganda tingkat inflasi dan
Pengangguran di  pengangguran di Indonesia. pengangguran, dan Ada
Indonesia Variabel penelitian yang pengaruh yang

digunakan adalah inflasi, signifikan antara
pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran
pengangguran. Dengan pertumbuhan
ekonomi.

Bagaimana hubungan
antara jumlah penduduk,

tingkat
inflasi, besaran upah,dan Jumlah penduduk,
. besaran upah, dan
- pertumbuhan ekonomi .
. Analisis Tingkat . . pertumbuhan ekonomi
Farid . terhadap jumlah Korelasi )
. Pengangguran di . . memiliki
Alghofari d pengangguran di Indonesia Karl
Indonesia Tahun - , kecenderungan
(2010) dari tahun 1980-2007. Pearson’s 2
1980-2007 . o hubungan positif dan
Variabel penelitian yang .
. ; kuat terhadap jumlah
digunakan adalah tingkat endanaquran
inflasi, besaran upah, pengangg '

pertumbuhan ekonomi dan
jumlah pengangguran.
Bagaimana pengaruh laju

pertumbuhan ekonomi, Pertumbuhan ekonomi,
A pengeluaran pemerintah dan pengeluaran pemerintah
Analllesrl]seriiktor tingkat inflasi terhadap dan tingkat inflasi
Moch. Penaanaauran pengangguran terbuka di Regresi secara signifikan
Rum Alim Tegrlbuag Di Indonesia. Variabel Linier mempengaruhi tingkat
(2007) Indonesia Periode penelitian yang digunakan  Berganda pengangguran terbuka
1980-2007 adalah pertumbuhan di Indonesia periode
ekonomi, pengeluaran sejak tahun 1980
pemerintah, tingkat inflasi sampai 2007.

dan pengangguran terbuka.




